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Abstract 

Organizations have a variety of resources as "inputs to be transformed 

into" outputs in the form of products or services. kinds of these resources, human 

or human resources (HR) is the most important element. The duties and 

responsibilities of this work unit, the existence of a Personal Staff Leader in an 

institution as big as the Police Academy with the role it has is a must. It is this 

Personal Staff of the Chair who is the foremost unit that must be prepared to 

implement it, whether carried out alone or forwarded to other Implementing 

Elements. 

In this study the problems examined were the Effect of Performance 

Allowances, Loyalty, and Discipline on Improving Performance "(Study of the 

Personal Staff of the Leaders at the Semarang City Police Academy). With the 

census sampling method. Data collection was carried out using interview and 

literature study methods. Data collection techniques used in this study were in the 

form of a questionnaire using a Likert scale. 

The results of this study namely, states that performance benefits 

significantly influence employee performance with a significance value of 0.041 

which is smaller than 0.05. Loyalty has a significant effect on employee 

performance with a significance value of 0.010 which is smaller than 0.05. 

Discipline has no significant effect on employee performance with a significance 

value of 0.301 which is greater than 0.05. Adjusted R Square Value of 58.7%. 

Keywords: Leader's personal staff, performance finance, loyalty, discipline, 

performance improvement. 

 

repository.unimus.ac.id 

http://repository.unimus.ac.id


Abstrak 

 

             Banyak Organisasi memiliki berbagai macam sumber daya sebagai  

“input untuk diubah menjad”output” berupa produk barang atau jasa. macam 

sumber daya tersebut, manusia atau sumber daya manusia (SDM) merupakan 

elemen yang paling penting. Tugas dan tanggung jawab unit kerja ini, keberadaan 

Staf Pribadi Pimpinan  di sebuah lembaga sebesar Akademi Kepolisian dengan 

peran yang dimilikinya merupakan sebuah keharusan. Staf Pribadi Pimpinan 

inilah yang menjadi unit terdepan yang harus bersiap melaksanakannya, baik 

dilaksanakan sendiri maupun diteruskan kepada Unsur Pelaksana lainnya. 

              Dalam penelitian ini pemasalahan yang diteliti yaitu Pengaruh Tunjangan 

Kinerja, Loyalitas, dan Kedisiplinan Terhadap  Peningkatan Kinerja”( Studi Pada 

Staf Pribadi Pimpinan di  Akademi Kepolisian Kota Semarang). Dengan metode 

pengambilan sampel secara sensus. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara dan studi pustaka.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner dengan 

menggunakan skala likert. 

              Hasil dari penelitian ini yaitu, menyatakan bahwa tunjangan kinerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 

0,041 dimana lebih kecil daripada 0,05. Loyalitas  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,010 dimana lebih 

kecil daripada 0,05. Kedisplinan tidak   berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,301  dimana lebih besar  daripada 

0,05. Nilai Adjusted R Square 58,7%. 

 

Kata kunci : Staf pribadi pimpinan, tunjangan kinerja, loyalitas, kedisiplinan, 

peningkatan kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

repository.unimus.ac.id 

http://repository.unimus.ac.id


PENDAHULUAN 

Organisasi memiliki berbagai macam sumber daya sebagai  “input untuk 

diubah menjad”output” berupa produk barang atau jasa. Sumber daya tersebut 

meliputi modal atau uang, teknologi untuk meliputi modal atau uang, teknologi 

untuk menunjang proses produksi, metode atau strategi yang digunakan untuk 

beroperasi, manusia dan sebagainya. Di antara berbagai macam sumber daya 

tersebut, manusia atau sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen yang 

paling penting.  

MSDM sebagai suatu perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Mangkunegara (2012) 

Tugas dan tanggung jawab unit kerja ini, keberadaan Staf Pribadi 

Pimpinan  di sebuah lembaga sebesar Akademi Kepolisian dengan peran yang 

dimilikinya merupakan sebuah keharusan. Hal ini disebabkan karena apabila 

terdapat sebuah kebijakan yang dikeluarkan atau kebutuhan dari seorang 

Pimpinan yaitu Gubernur Akademi Kepolisian, Staf Pribadi Pimpinan inilah yang 

menjadi unit terdepan yang harus bersiap melaksanakannya, baik dilaksanakan 

sendiri maupun diteruskan kepada Unsur Pelaksana lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tunjangan karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di BPRS Bakti Artha Sejahtera Sampang. 

Tunjangan karyawan menurut penelitian (Amina, 2016). 

Seorang karyawan dikatakan memiliki dispilin kerja yang tinggi apabila 

memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma, dan tanggung jawab,jujur dalam 

bekerja, hubungan kerja yang baik dengan atasan kerja sama yang baik Menurut 

Hasibuan (2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Polresta Malang Kota dan loyalitas berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja Polresta Malang Kota. Penelitian (Afrianti, Sunaryo, 

Priyono, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa loyalitas pegawai 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Pranita, 

Pascarani, Supriliyani (2018).  

Seiring dengan perkembangan teknologi  yang semakin maju dari masa ke 

masa membuat persaingan dalam dunia pekerjaan semakin meningkat. Hal ini 

dikarenakan adanya globalisasi dan modernisasi. Jika suatu organisasi atau 

instansi tidak bisa  menyikapi hal tersebut, maka kelangsungan kegiatan atau 

pekerjaan di dalam organisasi atau instansi tersebut akan terlambat. Untuk itu 

diperlukan adanya sistem yang baik yang harus dimiliki oleh setiap organisasi. 

Sebuah instansi harus didukung sumber daya manusia yang cakap karena sumber 

daya manusia sangat berperan dalam menjalankan usaha atau kegiatan di dalam 

instansi tersebut. (Wibowo, 2012). 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis memilih judul penelitian” 

Pengaruh Tunjangan Kinerja, Loyalitas, dan Kedisiplinan Terhadap  

Peningkatan Kinerja”( Studi Pada Staf Pribadi Pimpinan di  Akademi 

Kepolisian Kota Semarang). 

LANDASAN TEORI 

Kinerja 

Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah "performance". 

Menurut Kane (Sedarmayanti, 2011), kinerja bukan merupakan karakteristik 

seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari 

bakat atau kemampuan itu sendiri.  

Loyalitas Kerja  

Pengertian Loyalitas Karyawan Dalam melaksanakan kegiatan kerja 

karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan 

demikian karyawan tersebut akan selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
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Karyawan merasakan adanya kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan 

yang dilakukan.  

Disiplin Kerja  

Disiplin kerja yaitu suatu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada peraturan 

perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Menegakkan 

disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

   H1 

    H2 

 

              H3 

 

 

 H4  

 

Gambar .2.1 Kerangka Pemikiran yang dikembangkan 

Sumber :Robiatul Amina (2016),Martiwi (2012), Afriantini (2018) 
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METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian  

Variabel bebas (independent) : 

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat  dalam penelitian ini (Sugiyono, 2016) (Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah   Kinerja Pegawai ). 

Variabel terikat/dependen: 

Variabel yang dipengaruhi variabel  bebas/independen.(Sugiyono,2016)Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah: Tunjangan Kinerja, Loyalitas, Kedidiplinan.  

Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (dalam Alfarabi, 2016) 

merupakan suatu definisi yang diberikan kepada  suatu variabel  dengan memberi 

arti atau menspesifikasikan kegiatan atau membenarakan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur varaibel tersebut. Adapun variabel penelitian beserta 

difinisi operasionalnya dijelaskan sebagai berikut: 

Variabel Dependen 

Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai merupakan hasil dari suatu proses atau aktivitas pada fungsi 

tertentu yang dilaksanakan pegawai. Hasil tersebut merupakan tingkatan dimana 

pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan.Pengertian kinerja menurut Hasibuan(2006). 

Berikut ini indikator Kinerja Pegawai antara lain: 
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1. Kualitas 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas  pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 

karawan. 

2. Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesikan pada awal waktu 

yang dinyatakan , dilihat dari sudut koordinsai dengan hasil  output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4. Efektivitas 

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumbe daya organisasia (tenaga , 

uang , teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

setiap unit dalam penggunaan sumber daya.  

5. Kemandirian 

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya. 

6. Komitmen kerja 

Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan memihak 

organisasi tertentu, serta tujuan-tujuab dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi.  
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Variabel Independen 

Tunjangan kinerja 

Tunjangan kinerja yaitu  sesuatu yang diterima pegawai sebagai imbalan dari 

kontribusi yang telah diberikannya kepada organisasi tempat bekerja. Indikator 

tunjangan kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Persyaratan yang telah dipenuhi pegawai dalam menerima tunjangan kinerja. 

Besarnya tunjangan yang diterima pegwai sesuai golongan /jabatan. 

2. Ketetapan waktu menerima tunjangan. 

3. Tingkat kecukupan dalam memenuhi kebutuhan pegawai. 

4. Manfaat yang diperoleh individu pegawai ats penerimaan tunjangan kinerja ( 

Rivai,2004) 

Loyalitas Kerja 

Loyalitas kerja da;ah kesetiaan seseorang terhdap suatu hal yang bukan hanya 

berupa kesetiaan fisik semata, namun lebih pada kesetiaan non fisik seperti 

pikiran dna perhatian. Berikut ini indikator Loyalitas Kerja: 

1. Tetap bertahan dalam organisasi.  

2. Bersedia bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan.  

3. Menjaga rahasia bisnis perusahaan.  

4.  Mempromosikan organisasinya kepada pelanggan dan masyarakat umum.  

5.  Menaati peraturan tanpa perlu pengawasan yang ketat.(Runtu, 2014) 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah suatu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan 

ketaatan,kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada peraturan 
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perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Berikut 

indikator Disiplin Kerja 

1. Taat terhadap aturan waktu 

Jam masuk kerja, jam pulang, dam jam istirahat yang tepat waktu sesuai 

dengan aturan yang berlaku di perusahaan 

2. Taat terhadap peraturan perusahaan 

Peraturan dasar tentang cara berpakiana, dan bertingkah laku dalam pekerjaan 

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 

Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan ditunjukkan dengan cara-cara 

melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas dan 

tanggungjawab serta cara berhubungan dengan unit kerja lain. 

4. Taat terhadap peraturam lainnya di perusahaan  

Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para 

pegawai dalam perusahaan. ( Sutsisno,2009) 

Penentuan Sampel 

Populasi 

Seluruh   Pegawai Staf Pribadi Pimpinan Akademi Kepolisian Kota Semarang 

berjumlah 34 Pegawai karena terbatasnya responden. 

Sampel 

Sensus lebih banyak dilakukan jika penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan 

setiap elemen dari populasi. Sampel keseluruhan  populasi  yang digunakan 

adalah  seluruh   Pegawai Staf Pribadi Pimpinan Akpol Kota Semarang berjumlah 
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34  responden. Karena semua Populasi dijadikan sampel maka metode 

pengambilan sampel adalah metode sensus. 

Jenis dan Sumber Data 

Data Primer 

Data Primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada 

lokasi penelitian dilakukan dengan cara metode angket (Kuesioner). 

 Data Sekunder 

Data Sekunder adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah 

sejumlah buku, karya ilmiah, dan dokumen/arsip yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

HASIL PEMBAHASAN 

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

Yang menjadi obyek penelitian adalah Seluruh   Pegawai Staf Pribadi Pimpinan 

Akademi Kepolisian Kota Semarang berjumlah 34 Pegawai. 

Jenis Kelamin Responden 

Tabel  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden 

(orang) 

Persentase (%) 

Laki – laki 27 79,4 

Perempuan  7 20,6 

Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020. 

Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa pegawai berjenis kelamin laki-

laki lebih banyak yaitu 79,4%. Smtara untuk pegawai perempuan sebanyak 

20,6%. 
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Umur Responden 

Tabel  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  

 

Umur Jumlah Responden 

(orang) 

Persentase (%) 

<25 – 30 tahun 14 41,2 

31 – 36  tahun  14 41,2 

> 36tahun  6 17,6 

Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan umur responden dapat diketahui bahwa sebagian responden 

penelitian yang berusia  25 – 30 dan 31 – 36 tahun yaitu sebesar 41,2%. 

Tingkat Pendidikan Responden 

Tabel  

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

SMA  25 73,5 

Sarjana ( S1) 8 23,5 

Pasca Sarjana(S2) 1 2,9 

Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden 

didapatkan bahwa secara dominan responden memiliki latar belakang pendidikan 

terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 25 responden  (73,5%)   
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Analisa Regresi Linear Berganda 

Tabel  

Rangkuman Hasil Analisis Regresi 

     Hasil Analisis Regresi 

Coefficients
a 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficents 

Standardized 

Coefficiens 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearrity Statistics 

B Std.Error Beta Tolerance VIF 

1 ( Constant) 

 

X1 

 

X2 

 

X3 

 

1,975 

 

.369 

 

.563 

 

.200 

3.335 

 

.172 

 
.205 

 

.190 

 

 
.332 

 

.429 

 

.147 

.592 

 

2.140 

 

2.743 

 

1.052 

 

 

.558 

 

.041 

 

.010 

 

.301 

 

 

. 

.519 

 

.512 

 

.644 

 

 

1.927 

 

1.954 

 

1.552 

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil pengolahan data maka didapat model 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 1,975 + 0,369X1+ 0,563X2+0,200X3 +e 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk menguji kemampuan variabel untuk menjadi alat 

ukur variabel-variabel dalam penelitian, yaitu Tunjangan Kinerja  (X1), Loyalitas 

(X2), Kedisiplinan ( X3) terhadap peningkatan kinerja pegawai (Y). Alat ukur 

dikatakan valid jika nilai korelasi antara item pertanyaan dengan tortal item adalah 

signifikan probabilitas < 0,05.  
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Tabel 

Hasil Uji Validitas variabel tunjangan kinerja, loyalitas,kedisiplinan 

 Kinerja Pegawai  

Instrumen  Koefisien Korelasi 

Pearson 

        p-Value  Keterangan  

Tunjangan Kinerja  

X.1.1  0,617 0,000 Valid  

X.1.2  0,465 0,000 Valid  

X1.3  0,757 0,000 Valid  

X1.4 0,788 0,000 Valid  

X1.5  0,739 0,000  

    

Instrumen  Koefisien Korelasi 

Pearson  

p-Value  Keterangan 

Loyalitas   

X2.1 0,809 0,000 Valid  

X2.2  0,620 0,000 Valid  

X2.3 0,603 0,000 Valid 

X2.4 0,702 0,000 Valid 

X2.5 0,809 0,000 Valid  

Kedisiplinan   

X3.1 0,885 0,000 Valid 

X3.2 0,484 0,000 Valid 

X3.3 0,804 0,000 Valid 

X3.4 0,885 0,000 Valid  

Kinerja Pegawai    

Y.1 0,790 0,000 Valid  

Y.2 0,745 0,000 Valid 

Y.3 0,747 0,000 Valid 

Y.4 0,726 0,000 Valid 

Y.5 0,790 0,000 Valid  

Y6 0,745 0,000 Valid  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dua 

kalu atau lebih terhadap obyek yang sama dengan alat pengukur yang sama 

dengan teknik yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha (α). Suatu konstruk atau 
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variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha> 0,70. 

Adapun hsail uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel  

Hasil uji reliabilitas dari item tunjangan kinerja, loyalitas, kedisipidan  

dan kinerja pegawai 

Variabel  Cronbach’s Alpha  Keterangan  

Tunjangan Kinerja (X1) 0,709 Reliabel 

Loyalitas (X2) 0,725 Reliabel 

Kedisiplinan (X3) 0,777 Reliabel  

Kinerja Pegawai  0,851  Reliabel  

Sumber : data primer diolah,2020 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Gambar Uji Scatterplots 

 

Sumber : data primer diolah, 2020 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 

 Hasil Uji multikolinearitas 

  

Variabel  VIF Keterangan 

Tunjangan Kinerja 1,977 Bebas Multikolinearitas  

Loyalitas  1,954 Bebas Multikolinearitas  

Kedisiplinan 1,552 Bebas Multikolinearitas  

Sumber : data primer diolah, 2020. 

         Hasil perhitungan nilai varianceinflationfactor (VIF) juga menunjukkan 

tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF kurang dari 10 atau < 

dari 10, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas  antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : data primer diolah,2020. 

 

Grafik scatterplots memperhatikan baha titik-titik pada grafik  tidak bisa 

membentuk pola tertentu yang jelas, dimana titik-titik menyebar dibawah angka 0 

pada sumbu Y, dengan demikian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Uji Hipotesis 

  

Uji – t 

Uji – t digunakan untuk melihat pengaruh tunjangan kinerja, loyalitsa kerja dan 

kedisiplinan secara parsial. Hipotesis diterima apabila nilai sig ≤ 0,05. Hasil uji t 

dapat dilhat pada tabel. 

                                     Tabel  

                                                     Hasil Uji – t  

Model  T Sig  

(Constant) 

Tunjangan Kinerja 

Loyalitas Kerja  

Kedisiplinan  

 

2.140 

2.743 

1.052 

 

0,041 

0,010 

0,301  

 

Uji F 

Uji – F digunakan untuk melihat pengaruh tunjangan kinerja, loyalitas kerja dan 

kedisiplinan terhadap kinerja pegwai secara simultan. 

Tabel 

Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 119.187 3 39.729 16.658 .000
b
 

Residual 71.549 30A 2.385   

Total 190.735 33    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

       Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 
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Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk meliat kemampuan variabel tunjangan 

kinerja, loyalitas kerja dan kedisiplinan dalam menjelaskan kinerja pegawai. 

Tabel  

Tabel Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .790
a
 .625 .587 1.544 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

  

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tunjangan 

kinerja. Loyalitas kerja dan kedisiplinan terhadap kinerja pegawai pada bagian 

staf pribadi pimpinan akademi kepolisian Semarang. Berdasarkan analisa dengan 

regresi berganda maka diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Pengaruh tunjangan kinerja terbukti berpengaruh positif dan sginfikan 

terhadap kinerja pegawai, yang dibuktikan dari hasil uji-t sebesar 2,140 

dengan sig. 0.041 < 0,05. Hasil positif yang didapat menunjukkan setiap ada 

peningkatan tunjangan kinerja pada bagian staf pribadi pimpinan akademi 

kepolisian Semarang maka akan meningkatkan kinerja pegawai.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Robaitul Amina, 2016, menyatakan 

bahwa tunjangan kinerja mempunyai pengaruh yang sama besar terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. 
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Penelitian Hardani, Bachri, Dahniar (2017). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa tunjangan kinerja dan dispilin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil. 

2. Pengaruh Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja  

Berdasarkan uji hipotesa bahwa Loyalitas  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien regresi 0,563 dan memberikan 

t hitung sebesar 2.743 dan dengan nilai signifikasi sebesar 0,010. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian  Rukmi Tien Martiwi (2017) 

menunjukkan bahwa loyalitas berpengaruh terhadap Kinerja pegawai. Jika 

ingin meningkatkan loyalitas bekerja pada karyawan akan meningkatkan 

Kinerja.  

3. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Pegawai   

Berdasarkan uji hipotesa bahwa Kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien regresi 0,190 dan memberikan 

t hitung sebesar 1.52  dan dengan nilai signifikasi sebesar 0,301. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian  (Afrianti, Sunaryo, Priyono, 

2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Polresta Malang Kota dan loyalitas 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja Polresta Malang Kota. 
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Tunjangan kikerja, loyalitas dan kedisiplinan yang 

dapat dilihat dari dimensi peneliti gunakan untuk mengukur yaitu: 

1. Tunjangan Kinerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, yang dibuktikan dari hsil uji –t sebesar 2,140 dengan sig. 0,041 < 

0,05.  

2. Loyalitas Kerja terbikti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, yang dibuktikan dari hasil uji – t sebesar 2,743 dengan sig. 0.010 

<0,05. 

3.  Kedispilan terbukti berpengaruh positif dan tidak  signifikan terhadap kinerja 

pegawai , yang dibuktikan dari hasil uji – t sebesar 1,052 dengan sig. 0.301 

>0,05.  

Saran 

Saran yang bisa disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat, 

adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi bagian staf pribadi pimpinan akademi kepolisian Semarang 

Bagi bagian staf pribadi pimpinan akademi kepolisian Semarang peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Pada variabel tunjangan kinerja bahwa persentsae terendah yaitu indikator 

adalah tunjangan kinerja diberikan tepat waktu yang perlu 
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diperttimbangkan oleh bagian staf pribadi pimpinan akademi kepolisian 

Semarang agar didalam memberikan tunjangan kinerja tepat waktu. 

b. Pada variabel loyalitas kerja menunjukkan bahwa persentase terendah 

adalah mengenai sesama rekan kerja selalu bekerjasama dalam 

menyelesaikan pekerjaan baik di dalam maupun di luar kantor. Dalam hal 

ini perlu ditingkatkan bahwa perlunya kerja sama didalam menyelesaikan 

pekerjaan didalam kantor maupun  diluar kantor 

c. Pada variabel kedisiplinan menunjukkan bahwa persentase terendah adalah 

mengenai bekerja sesuai dengan aturan waktu jam kerja, jam pulang dan 

jam istirahat, tidak pernah melanggar peraturan yang ditetapkan oleh 

Kantor. Dalam hal ini perlu adannya peraturan yang ketat mengenai aturan 

waktu jam kerja pulang dan jam kerja istirahat dan melanggar peraturna 

yang ditetapkan  

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya dapat disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Menambah variabel penelitian lain seperti motivasi, kepuasan kerja dan 

kompetensi yang dapat mempengaruhi kinerja pegwai. 

b. Memgambil objek penelitian lain sehingga hasil penelitian apat menjadi 

perbandingan dengan penelitian yang dilakukan ini.  
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